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The management of innovative teaching that hones critical thinking, problem-solving
skills, and cross-disciplinary knowledge is becoming increasingly large. This study
aims to analyze the management of learning with Science, Technology, Engineering,
Mathematics-Model Problem Based Learning (STEM-PBL) approach based on Lesson
study in ICT learning. This research uses a qualitative case study approach. The data
sources are students, classroom teachers, peers, lecturers and school principals
through observation, interviews and focus group discussions. The results showed that
the management of STEM-PBL learning starts from the Plan stage by analyzing
lesson planning. Then the Do stage, observing the learning process in an open
classroom: triggering questions to find problems, discussions to collect data to solve
problems, and presentations. See the stages, the reflection results of learning
management are student-centered but need to be improved, namely smaller groupings
of students with different genders, clear instructions, individual worksheets and
presentations for all groups. It is concluded that STEM-PBL learning management is
effective in improving student-centered learning activities. The findings provide
valuable knowledge for educators and policy makers to improve the quality of learning
through STEM-PBL approach and lesson study activities.

ABSTRAK

Pengelolaaan pengajaran inovatif yang mengasah pemikiran kritis, keterampilan pemecahan
masalah, dan pengetahuan lintas disiplin menjadi semakin besar. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengelolaan pembelajaran dengan pendekatan Science, Technology,
Engineering, Mathematics-Model Problem Based Learning (STEM-PBL) berbasis Lesson
study pada pembelajaran TIK. Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan studi
kasus kualitatif . Sumber datanya adalah siswa, guru kelas, teman sejawat, dosen dan kepala
sekolah melalui observasi, wawancara dan diskusi kelompok terfokus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran STEM-PBL dimulai dari tahap Plan dengan
menganalisis perencanaan pembelajaran. Kemudian tahap Do, mengamati proses
pembelajaran di kelas terbuka: memicu pertanyaan untuk menemukan masalah, diskusi
untuk mengumpulkan data untuk memecahkan masalah, dan presentasi. Lihat tahapan, hasil
refleksi pengelolaan pembelajaran berpusat pada siswa namun perlu ditingkatkan yaitu
pengelompokan siswa yang lebih kecil dengan jenis kelamin yang berbeda, instruksi yang
jelas, lembar kerja individu dan presentasi untuk semua kelompok. Disimpulkan bahwa
pengelolaan pembelajaran dengan STEM-PBL efektif meningkatkan aktivitas pembelajaran
berpusat pada siswa. Temuan ini memberikan pengetahuan berharga bagi para pendidik dan
pengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan STEM-
PBL dan kegiatan Lesson study.

Kata kunci: Penerapan Pembelajaran, Stem, PBL Lesson Study, Kurikulum Merdeka
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Penerapan Pembelajaran Stem-Problem/Based Learning Berbasis Lesson Study Dalam Kurikulum Merdeka

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang cepat dan implementasinya telah memicu berbagai
perubahan di banyak bidang, salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan sebagai sarana
membangun peradaban dan budaya tentunya harus senantiasa beradaptasi dengan
kebutuhan masyarakat serta perubahan teknologi (Risma Wiwiwta & Revi Hanadayani,
2022). Teknologi yang terus berkembang menuntut metodologi pengajaran inovatif yang
mengasah pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan pengetahuan lintas
disiplin menjadi semakin besar (Pendidikan et al., 2024). Pendekatan pembelajaran Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) menjadi solusi tuntutan revolusi
teknologi, dengan tujuan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan perubahan teknologi
yang cepat (Wiwita, 2019). Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Kurikulum Merdeka
diterapkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum terbaru Indonesia yang menekankan
pendekatan berpusat pada peserta didik dan mengintegrasikan STEM sebagai strategi untuk
membekali siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk
berkembang di abad ke-21 (Sulaeman et al., 2023). Kurikulum Merdeka dirancang untuk
meningkatkan kompetensi dan potensi siswa melalui kegiatan belajar yang interaktif dan
relevan Pengintegrasian pendekatan STEM menjadi salah satu pilar yang mendukung tujuan
Kurikulum Merdeka (Sulaeman et al., 2023). Pendidikan STEM dalam Kurikulum Merdeka
dilaksanakan salah satunya melalui proyek interdisiplin yang disebut Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) (Oktaviah et al., 2023)

STEM atau Sains, Teknologi, Enginering, dan Matematika, merupakan pendekatan
pembelajaran interdisiplin dan terapan yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi,
mempertanyakan, dan berinovasi. Melalui pendidikan STEM, siswa belajar memahami
bagaimana konsep dan pengetahuan yang diperoleh di kelas diterapkan dalam dunia nyata,
menghubungkan pembelajaran mereka dengan pengalaman sehari-hari. Keterampilan ini
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan dan memungkinkan
mereka memahami dampak teknologi terhadap masyarakat. Berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu pembelajaran STEM di Sekolah Dasar memunculkan 4 karakter berpikir
kreatif siswa: 1) Orisinalitas keunikan gagasan yang disampaikan, 2) kefasihan kemampuan
untuk menghasilkan gagasan sebanyak mungkin, 3) flexibilitas, ditandai dengan variasi ide
yang beragam ketika seseorang diminta mengungkapkan ide atau pendapat, 4) Elaborasi,
ditandai dengan kompleksitas dan terperincinya sebuah ide sehingga sedikit pemantik
sederhana dapat berkembang menjadi diskusi yang kompleks (Wiwita & Handayani, 2023).
Pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan adalah dengan menggunakan pendekatan
CTL, yaitu salah satunya Problem Based Learning. Model ini sebagai salah satu model
pembelajaran yang menyenangkan, Model Problem Based Learning yaitu: “suatu pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi pelajar
untuk belajar melalui berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah dalam rangka
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran”. (Wiwita,
2019)memaparkan kelebihan penggunaan model Problem Based Learning guru mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta didik termotivasi untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah para peserta didik dengan sendirinya dan
mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri. Selain itu, (Wiwita et al., 2022)juga
memaparkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. melalui model Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
Implementasi Kurikulum Merdeka di sebagian besar sekolah dasar Indonesia telah
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dilakukan, namun dalam pelaksanaannya guru menghadapi kendala di antaranya adalah:
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sedikitnya kolaborasi dengan sejawat dari
disiplin ilmu yang berbeda (Sudirman et al., 2023), dan kurangnya kompetensi guru dalam
mengembangkan dan menyelenggarakan pembelajaran STEM (Artikel, 2024). Hambatan
tersebut sebagian besar muncul karena sikap dan persepsi guru, salah satunya
kecenderungan guru mengembangkan modul ajar secara individu, alih-alih berkolaborasi
dengan rekan sejawat (Sudirman et al., 2023). Selain itu, guru belum siap menerima masukan
terhadap kegiatan belajar mengajar di kelas dari rekan sejawat. Guru cenderung berasumsi
kegiatan pembelajaran yang selama ini berlangsung sudah cukup untuk membuat siswa
aktif dan mencapai tujuan pembelajaran (Artikel, 2024)

Dalam rangka menuntaskan permasalahan dan keterbatasan ini, kerangka pelatihan
dalam jabatan yang terus menerus dan menekankan pada pemberdayaan guru berdasarkan
kemampuan dan kesulitannya masing-masing sedang digalakkan. Program pelatihan
berkelanjutan ini dikenal sebagai Lesson study. Lesson study merupakan model pelatihan guru
profesional yang bertujuan membentuk komunitas belajar berkelanjutan bagi guru untuk
berkolaborasi dan saling belajar. Lesson study melibatkan sejumlah guru yang secara rutin
dan berkala berdiskusi menyusun, mengimplementasikan, menguji,dan meningkatkan satu
atau beberapa rencana pembelajaran yang benar-benar dilaksanakan di kelas . Lesson study
bukanlah sebuah model atau pun strategi pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam
kelas. Lesson study memungkinkan guru atau dosen berkolaborasi menyusun, mengamati,
menganalisis, dan meningkatkan kegiatan dan pengelolaan pembelajaran. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah menganalisis manajemen pembelajaran dengan model STEM-
Problem Based Learning dengan Lesson study untuk meningkatkan kualiatas belajar siswa pada
mata pelajaran TIK materi Sistem Operasi Kelas Delapan di Sekolah Menengah Pertama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode studi kasus. Studi
kasus yang digunakan adalah studi kasus partisipatori dan kolaborasi, dikarenakan peneliti
ikut terlibat langsung dalam setiap tahap penelitian dan menggunakan kolaborator dalam
memperoleh data. Kolaborator terdiri dari dosen, kepala sekolah, dan rekan guru dari
sekolah lain sebagai observer. Penelitian berlangsung di Sekolah Menengah Pertama
Muhammadiyah 07 Padang. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa kelas Delapan dan 1
orang guru Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 07 Padang yang bertindak sebagai
guru model. Sumber data yaitu siswa, guru, kepala sekolah dan teman sejawat. Data juga
diperoleh dari analsis lembar observasi kegiatan pembelajaran di kelas, hasil wawancara,
dan lembar refleski guru model dan observer serta dokumentasi berupa video, foto, dan
modul ajar. Analsis data dilakukan secara kualitatif naratif. Kegiatan Lesson study
dilaksanakan mengikut tahap merancang kegiatan pembelajaran (plan), observasi
pelaksanaan pembelajaran (do), dan refleksi kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung
(see) (Widayati, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen pembelajaran dengan STEM-Problem Based Learning (STEM-PBL) diawali
dengan melakukan perencanaan untuk menyiapkan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tahapan
pembelajaran STEM-PBL yaitu a) perencanaan b) pelaksanaan c) observasi dan d) refleksi
(Rejeki et al., 2018 & Sumaya et al., 2021)(Wiwita, 2019).Untuk meningkatkan pembelajaran
yvang berkualitas, diterapkan tahapan lesson study, yaitu merancang kegiatan pembelajaran

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https.//ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 188



Penerapan Pembelajaran Stem-Problem/Based Learning Berbasis Lesson Study Dalam Kurikulum Merdeka

(plan), observasi pelaksanaan pembelajaran (do), dan refleksi kegiatan pembelajaran yang
telah berlangsung (see).
1. Plan (Perencanaan)

Pada tahapan ini guru melakukan identifikasi permasalahan pembelajaran dan
berdiskusi dengan teman sejawat dan dosen. Selanjutnya menyusun modul ajar, LKPD dan
melakukan diskusi menganalsisi tujuan pembelajaran, asesmen, dan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan. Model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan Lesson study
ini adalah model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning/PBL). Metode
pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi, permainan, dan presentasi. Mata
pelajaran yang dipilih adalah mata pelajaran TIK materi Sistem Operasi. Pada awal
pembelajaran dipaparkan masalah, yaitu apa yang akan terjadi ketika peserta didik tidak
mampu mengoperasikan komputer. Permasalahan pada pertemuan pertama ini akan
menjadi dasar untuk pelaksanaan proyek pada pertemuan kedua, yaitu proyek pembuatan
media pembelajaran system operasi computer.

Pendekatan pembelajaran berbasis masalah digunakan agar siswa melihat masalah
dunia nyata dan menemukan solusi permasalahan dari berbagai sudut pandang dan disiplin
ilmu. Pembelajaran berbasis masalah juga merupakan fokus dari pembelajaran dengan
pendekatan STEM (Sumaya et al, 2021). Berdasarkan penggunaan proyek dalam
pembelajaran dapat mengintegrasikan berbagai mata pelajaran STEM dan meningkatkan
keaktifan siswa. Peralatan elektronik yang dibutuhkan, seperti laptop, layar, dan proyektor
beserta kemungkinan terjadinya pemadaman listrik juga dibahas dalam diskusi.
Perencanaan yang baik dilakukan secara kolaborasi antara beberapa guru dengan bantuan
beberapa dosen sebagai narasumber untuk memberi ide-ide dan menghasilkan rancangan
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Wiharto, 2018).

Do (Pelaksanaan)

Tahapan kegiatan Lesson study selanjutnya adalah pelaksanaan (Do). Pada tahap ini
terdapat dua kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, yaitu (1) kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru model untuk mempraktikkan rancangan pembelajaran yang
sudah dirancang pada tahap perencanaan dan (2) kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
observer yang terdiri dari dosen, kepala sekolah, dan guru rekan sejawat (Wiharto, 2018)
Kegiatan buka kelas dengan melibatkan 21 siswa kelas delapan dan 1 guru model yang juga
merupakan guru kelas sebagai peserta pelaksana buka kelas, 2 guru rekan sejawat, 1 kepala
sekolah, dan 4 dosen sebagai pengamat. Sebelum kegiatan dimulai peralatan mengajar
seperti LCD, laptop, dan proyektor telah dipersiapkan. Peralatan pengamatan seperti kamera
yang berjumlah 3 buah juga dipersiapkan. Siswa juga sudah duduk secara berkelompok
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, terdiri dari 7
siswa. Siswa dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, terdiri dari 2 kelompok laki-laki dan
1 kelompok wanita

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru model membuka kelas melalui memberi
salam, berdo’a. menanyakan kabar siswa, memeriksa kehadiran, dan menyanyikan lagu
kebangsaan. Kemudian guru melakukan kilas balik pembelajaran sebelumnya yang
dilanjutkan dengan memberi pertanyaan pemantik, yaitu “apa yang terjadi jika manusia
tidak bisa bernapas?” Siswa secara aktif menjawab pertanyaan guru. Guru juga
menghubungkan dengan kondisi sekitar sekolah, terdapat banyak tempat pembakaran batu
bata, dengan kesehatan pernapasan manusia. Kegiatan guru mengangkat permasalahan
yang terjadi di sekitar siswa sesuai dengan model pembelajaran berbasis masalah (probelem
based elarning) dengan pendekatan STEM (Zainil et al.,, 2023). Setelah mengangkat
permasalahan yang sering terjadi di sekitar lingkungan sekolah dan mengaitkannya dengan
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sistem operasi komputer, guru kemudian menayangkan video pembelajaran dan siswa
mengamati. Setelah mengamati video pembelajaran siswa dan guru berdiskusi terkait isi
video pembelajaran. Kemudian guru membagikan LKPD dan puzzel gambar sistem operasi
komputer kepada setiap kelompok siswa. Setiap kelompok diminta untuk menyelesaikan
LKPD dan menyusun puzzel gambar. Saat kegiatan penyelesaian LKPD siswa tampak aktif
mengerjakan LKPD dan menyusun puzzel. Namun, ada beberapa siswa yang bertanya
bagaimana cara mengerjakan LKPD. Satu kelompok kesulitan menyusun puzzel karena tidak
ada petunjuk gambar yang seharusnya dibentuk dari puzzel. Setelah melihat kesulitan
kelompok tersebut, guru memperlihatkan gambar puzzel yang sudah tersusun. Guru juga
aktif berkeliling, berdiskusi untuk membantu siswa. Diakhir pengerjaan LKPD dan
penyusunan puzzel nampak beberapa siswa tidak aktif dalam kelompok. Guru beberapa kali
meminta siswa untuk saling bekerja sama. Di akhir pembelajaran salah satu siswa dari
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Saat
siswa yang ditunjuk melakukan presentasi, beberapa siswa di kelompok lain tampak tidak
begitu memperhatikan. Setelah kegiatan presentasi, guru menutup kegiatan pembelajaran
dengan meminta siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran hari itu dan meminta siswa
membawa perlengkapan yang akan digunakan untuk pertemuan selanjutnya.

Hasil pengamatan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini

Table: 1. Hasil Pengamatan Pembelajaran

No Aspek Deskripsi Pengamatan
Pengamatan
Learning
Proces
Guru membuka kelas dengan:
a. memberi salam, berdo’a, dan menyanyikan lagu
1 Pembukaan nasional

b. memeriksa kehadiran siswa
c. mereview pembelajaran sebelumnya
d. menanyakan pertanyaan pemantik
Guru sudah mengaitkan materi pembelajaran dengan
kondisi di sekitar sekolah. Pembelajaran yang dekat
Material dengan siswa dapat meningkatkan keaktifan siswa di
2 aterla.s kelas dengan meningkatkan motivasi belajar,
presentation memberikan pengalaman belajar yang aktif, dan
mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan
mereka dalam praktek (Maj, 2022)
Guru telah menggunakan pendekatan STEM, model
pembelajaran berbasis masalah, dan metode permainan
dalam proses pembelajaran. Guru meminta siswa
Learning menonton video yang terkait dengan topik. Kemudian,
Approaches, siswa dan guru berdiskusi mengenai materi esensial dari
Model,and video tersebut. Setelah itu, guru membagikan LKPD dan
Methods meminta siswa mengerjakannya secara berkelompok.
Akan tetapi, guru tidak memberikan instruksi yang jelas
tentang cara mengerjakan lembar kerja. Siswa dalam
kelompok berdiskusi dan menjawab pertanyaan-
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No

Aspek
Pengamatan

Deskripsi Pengamatan

pertanyaan dalam lembar kerja. Siswa juga menyelesaikan
teka-teki gambar dan puzzle. Kemudian, salah satu siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka.
Pembelajaran STEM dan pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan beberapa
cara, seperti: meningkatkan minat dan motivasi belajar,
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi
dunia nyata, dan meningkatkan interaksi dan kolaborasi
antar siswa (Maj, 2022)

Language use

Guru menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Minang.
Penggunaan bahasa Minang ini ditujukan agar siswa lebih
memahami penyampaian guru, dikarenakan bahasa ibu
siswa adalah bahasa daerah

Time
Management

Guru melakukan seluruh aktivitas pembelajaran dalam
jam pembelajaran yang sudah ditentukan

Movement

Guru berkeliling kelas untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan

Motivating
Students

Guru memotivasi siswa dengan memberikan umpan balik
yang positif dan mendorong kolaborasi antar siswa

Questioning
Technique

Guru memberi pertanyaan kepada siswa
merata, untuk mengecek pemahaman mereka

secara

Classroom
Management

Guru dapat mengatur kelas, baik saat diskusi maupun saat
kerja kelompok

10

Media usage

Guru dapat mengoperasikan elektronik

penunjang pembelajaran

perangkat

11

Evaluation

Evaluasi  dilakukan melalui mengerjakan LKPD,
menyelesaikan puzzel gambar, dan mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas. Keseluruhan evaluasi tersebut
dilakukan secara berkelompok. Pemberian evaluasi secara
kelompok  maupun individu dapat mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran, selain menjadi umpan
balik positif yang dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam pembelajaran STEM (Chittum et al., 2017)

12

Closing

Siswa dan guru menarik kesimpulan terkait materi
pembelajaran. Lalu, pembelajaran diakhiri dengan

pemberian tugas untuk pertemuan berikutnya, salam, dan
do’a

Students’
Behaviou

13

Students’
activities in
class

Sebagian besar siswa berpartisipasi aktif selama proses
pembelajaran menggunakan pendekatan STEM. Saat
dilakukan wawancara dengan siswa sebagian besar
merasa senang dan ingin melakukan pembelajaran dengan
cara yang sama. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
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Aspek

N
© Pengamatan

Deskripsi Pengamatan

Chittum et al. (2017), yaitu pembelajaran STEM, dengan
karakteristiknya yang interaktif, menantang, dan relevan
dengan dunia nyata, terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi dan keaktifan siswa. Hal ini didukung oleh
berbagai teori dan penelitian yang menunjukkan dampak
positifnya pada minat belajar, rasa ingin tahu, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Maj, 2022)

See (Refleksi)

Setelah kegiatan pembelajaran di kelas selesai, kegiatan selanjutnya merefleksikan
pembelajaran yang telah berlangsung. Kegiatan diawali dengan guru model untuk
menyampaikan pengalamannya selama open class yang ternyata sangat senang walau agak
gugup. Hal ini akan menjadi sarana belajar untuk meningkatkan kualiats pembelajaran di
eklasnya. Selanjutnya dilakukan refleksi yang diawali dari pengamat 1, yang menyatakan
bahwa pada kegiatan setelah diskusi kelompok hanya memberikan kesempatan presentasi
kepada satu kelompok dikarenakan keterbatasan waktu, sehingga kelompok lain yang tidak
mendapat kesempatan merasa kecewa. Para siswa dalam kelompok saling bertanya
mengapa kelompok mereka tidak diberi kesempatan. Hal ini membuat siswa menurunkan
semangat belajar siswa. Menurut (Zainil et al., 2023) pemberian kesempatan yang merata
serta umpan balik yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan keaktifan siswa di kelas.

Pengamat 2 menggarisbawahi bahwa jumlah anggota kelompok terlalu besar. Setiap

kelompok terdiri dari 7 siswa, sehingga menyebabkan beberapa anggota kelompok tidak
berpartisipasi secara aktif. Disarankan agar jumlah anggota kelompok dibatasi menjadi 2-3
siswa. Pengelompokan siswa sebaiknya tidak bias gender, perlunya siswa berkolaborasi
dengan siswa berbeda gender untuk memperkaya pengalaman belajar.
Pengamat 3 menyatakan mengamati jumlah lembar kerja yang diberikan kepada tiap
kelompok, sebaiknya tiap siswa memiliki lembar kerja sendiri meskipun mengerjakannya
secara kelompok, sehingga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab pada tiap siswa dan
membantu mereka tetap terhubung dengan alur diskusi kelompok. Bersesuaian dengan
pengamat 4, Deci & Ryan (Zainil et al., 2023) menyatakan bahwa siswa lebih termotivasi
belajar ketika mereka memiliki rasa otonomi, kompetensi, dan keterkaitan sosial dalam
kelompok.

Pengamat 4 menyampaikan kurang rincinya instruksi sebelum diskusi kelompok.
Guru seharusnya memberikan petunjuk yang jelas dan terperinci mengenai cara
mengerjakan LKPD, sumber daya yang tersedia jika mengalami kesulitan, dan cara
memecahkan puzzel. Instruksi sebaiknya diberikan setelah guru membagikan lembar kerja,
sebelum kelompok memulai diskusi.

Guru model merefleksikan kegiatan pembelajaran, terutama terkait kegugupannya
selama mengajar. Mengingat ini pertama kalinya mengikuti Lesson study dan membuka kelas,
guru merasa sedang diamati dan dinilai oleh para pengamat. Menurut (Zainil et al., 2023)
Lesson study merupakan kegiatan yang bermanfaat bagi guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Perasaan diamati dan dinilai oleh para pengamat dapat menjadi sumber
belajar dan motivasi bagi guru, meskipun dapat menimbulkan kecemasan dan stres. Oleh
karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan suportif dalam Lesson
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study agar guru merasa nyaman untuk bereksperimen dan belajar dari kesalahan.

KESIMPULAN

Manajemen pembelajaran STEM-PBL dengan Lesson study pada mata pelajaran TIK
Pada materi system operasi computer yang dilakukan oleh guru sudah baik. Pada tahap
perencanaan guru dan rekan sejawat melakukan analsisis permasalahan pembelajaran dan
diskusi modul ajar yang sudah disusun. Pada tahap do, proses pembelajaran siswa terlihat
sangat antusias dalam mendengarkan, memahami materi, mengajukan pertanyaan,
menyelesaikan tugas, dan mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Saat refleksi
dikuatkan dalam pembelajaran sebaiknya pembentukan kelompok kecil (maksimal 3 siswa),
penting pencampuran siswa berbeda gender dalam kelompok, pemberian instruksi yang
jelas, pembagian satu lembar kerja per siswa, dan presentasi hasil diskusi oleh semua
kelompok.
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